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Kepada Tribun Jogja, ia
membeberkan bagaimana
rantai kekerasan ini terus
beregenerasi melalui sistem
kaderisasi yang terstruktur
secara rapi. Menurut Bagor,
permusuhan antar sekolah
yang mengakar kuat bukan-
lah sesuatu‘yang tumbuh
secara organik, melainkan
sengaja dipelihara dan diwa-
riskan.

Proses penjaringan ang-
gota baru bahkan sudah
dimulai sejak hari pertama
tahun ajaran baru bergulir
oleh para senior dedengkot
geng sekolah. “Sejak tahun
ajaran baru, senior-senior
kelas tiga sudah melakukan
pemetaan untuk istilahnya
kaderisasi. Mereka meman-
tau murid-murid baru di
kelas satu yang berpotensi
untuk direkrut,” ujarnya,
tempo hari.

Pola perekrutannya pun
terbilang rapi, di mana se-

nior tidak langsung turun

tangan secara massal, tetapi
menunjuk satu koordinator
dari angkatan baru yang di-
nilai memiliki pengaruh atau
nyali lebih. Setelah itu, ko-
ordinator kelas satu pun di-
persilakan merekrut orang-
orang kepercayaannya, yang
bisa diandalkan untuk ter-
jun menyasar akar rumput.

“Mereka berpencar - di
anak-anak kelas satu; dari
mulut -ke mulut, mereka
menyebar ke kelas-kelas,
menggulirkan rekrutmen
teman-teman seangkatan-
nya,” jelasnya.

Bagor tidak menampik,
banyak anak-anak yang
bergabung secara sukarela
karena sudah berniat ma-
suk geng, atau demi sekadar
mencari pengakuan atau
eksistensi. Namun, sistem
ini pun menyisakan pilihan
pahit bagi para siswa baru
yang setengah hati, lantaran
tak sedikit pula yang harus
bergabung karena terpaksa.

“Ada yang menolak juga.
Tapi, yang menolak tentu
ada konsekuensi perun-
dungan (bullying) dan seba-,
gainya sama senior. Itu me-
nyeramkan juga bagi anak
baru,” ucapnya.

Setelah jejaring di kelas
satu terbentuk, doktrinasi
sesungguhnya dimulai. Mo-
mentumnya biasanya diam-
bil tepat setelah Masa Ori-

entasi Siswa (MOS) selesai.

yang merusak tatanan dan

Yogyakarta. Selama ini Poli-

Para junior ini dikumpulkan ~sangat berbahaya adalah si sudah melakukan upaya
di tempat tongkrongan geng, - aksi klitih, atau p ing than dan penind
Dari tatap muka perdana an yang benar-benar acak kan hukum terhadap pelaku
itu, “peta, per " di- tanpa target. geng pelajar.

jabarkan secara gamblang
oleh senior. Siapa saja se-
kolah lawan, dan wilayah
mana saja yang menjadi
zona merah.

“Mulai diajak mubeng
(berkeliling) mencari mangsa
di jalan. Di situ senior-seni-
or ikut memantau dari be-
lakang, seberani apa anak-
anak baru yang direkrut,”
ungkapnya.

Sekali kaki melangkah ke
dalam lingkaran geng, jalan
untuk keluar hampir tertu-
tup rapat. Tekanan psikolo-
gis dan fisik dari para senior
jadi benteng yang mengu-

Bagor menceritakan, bagai-
mana sistem “sidang” berja-
lan di internal gengnya dulu,
untuk para anggota yang ke-
dapatan kabur dari medan
pertempuran, atau sekadar
absen nongkrong. “Pernah
ada yang ketahuan kabur
waktu tempuk (bentrok) de-
ngan sekolah lawan. Wah,
pagi harinya selesai temanku
itu, disidang habis-habisan
sama senior,” katanya.

“Terus ada juga yang disi-
dang habis di tongkrongan
gara-gara nggak nongkrong
dalam waktu lama. Seniori-
tas«di sekolahku waktu itu
seram banget,” ungkap Ba-
gor.

Pergeseran pola

Menyoroti maraknya kor-
ban jiwa akhir-akhir ini, Ba-

Alhasil, dirinya menyebut,
banyak korban bermuncul-
an dari sekolah musuh ma-
upun sekolahnya, yang se-
benamnya bukan merupakan
bagian anggota geng.

“Asal ketemu anak seko-
lah lawan, ya diserang, ng-
gak peduli dia anggota geng
atau bukan. Jadinya, ba-
nyak anak-anak yang terbi-
lang lurus jadi korban, kare-
na apes ketemu rombongan
sekolah musuh yang baru
patroli di jalan,” urainya.

Melihat fenomena keke-
rasan jalanan saat ini yang
kian brutal hingga mereng-
gut nyawa, ada'rasa prihatin
sekaligus ngeri yang dirasa-
kan pria yang telah beranjak
dewasa ini. Bagor bahkan
berseloroh, jika situasi geng
sekolah di zamannya sebru-
tal sekarang, ia akan memi-
lih jalan yang berbeda dan
tidak akan terjun ke lembah
hitam itu. K

“Luar biasa prihatin. Anak-
anak sekarang semakin ba-
nyak yang kehilangan kon-
trol, lebih berani melancarkan
aksi. Terus terang, aku dulu
bawa sajam pun tidak berani,
apalagi sampai menusuk se-
pertiitu. Sudah kelewat batas
sekarang,” tuturnya.

“Mungkin, kalau pola
geng sekolah dulu itu sudah
seperti sekarang, aku pun
memilih jadi anak baik-baik
saja. Kasihan bapak ibuku

gor melihat ada
pola perilaku yang sangat
drastis dan berbahaya an-
tara zamannya dulu de-
ngan geng pelajar masa kini.
Dulu, perseteruan antar-
geng sekolah memiliki pola
utama seperti tidak sengaja
jumpa di jalan saat sama-
sama bawa rombongan be-
sar lalu terjadi bentrokan
spontan. 3
Kemudian, sparring duel
tangan kosong dengan jum-
lah yang misal 3

kalau aku kenapa-kenapa di
Jjalan,” urai Bagor.
Kini, dalam setiap perjum-
aan.y su-

“Tetapi kami di sini juga
butuh kerja sama di seko-
lah guru harus berperan ak-
tif terutama yang ada geng,
harusnya guru ambil sikap
tegas karena Jogja kota pel-
ajar, tugas anak belajar me-
reka tidak boleh ikutan geng
sekolah,” terang Kapolresta,
saat ditemui, Rabu (20/5)

lalu.

Pihaknya akan berkoor-
dinasi dengan Disdikpora
untuk menemukan solusi
merhberantas keberadaan
geng pelajar di Yogyakarta.
Dia berharap pihak sekolah
serta orang tua bersikap te-
gas dan selalu mengawasi
anak-anaknya.

-“Kami akan koordinasi
Disdikpora, ini solusinya gi-
mana kalau anak ikut geng
diharapkan, pihak sekolah
berikan sanksi tggas. Orang
tua juga, kita ada program
ibu memanggil dimana jam
20.00 WIB apabila anak be-
lum pulang orang tua segera
telepon anak atau hubungi
110,” tegas Eva Pandia.

Surat

Pihak Dinas Pendidikan,
Pemuda dan Olahraga (Dis-
dikpora) DIY turut menang-
gapi aksi kriminalitas yang
dilakukan para pelajar. Plt
Kepala Disdikpora DIY Mu-
hammad Setiadi, mengata-
Kan sejak awal pihaknya te-
lah meneken Surat Edaran
(SE) tentang peraturan para
pelajar.

Termasuk pada pengu-
muman kelulusan yang di-
elalui online

dah semakin langka, ia ber-
sama teman-teman lama se-
‘sama mantan anggota geng
selalu membahasnya. Sebu-

dengan harapan para pela-
Jar tidak berkumpul. “Tapi
masih terjadi, tadi kami ng-
obrol bahwa kekerasan itu

ah p dan perasaan
malu mendalam, yang baru
datang dan dirasakannya
ketika kedewasaan yang tak
dapat dihindari itu tiba.
“Lebih ke malu, kadang aku

lawan 3 atau 5 lawan 5, di
tempat netral yang disepa-
kati, yang sekarang populer
dengan istilah open fight.
“Zamanku dulu memang
Jarang yang pakai sajam (sen-
jata tajam). Aku paling men-
tok cuma bawa knock atau
baton saja kalau tempuk.
Tapi, sparring itu yang lebih
minim risiko, paling mentok
bonyok doang,” kenangnya.
Namun, lanjut Bagor,

sama ts 1 mikir,
‘kita dulu ngapain, sih?', di-
bela-belain dampai segitunya.
Tapi, ya sudah, masa-masa
itu sudah lewat. Ini mung-
kin yang harus direnungkan
adik-adik pelajar di masa se-
karang,” punglkasnya.

:'\ Upaya pence;
Menanggapi hal ini, Ka-

polresta Yogyakarta, Kom-"

bes Pol Eva Guna Pandia,
mengaku prihatin atas fe-
nomena geng pelajar di Kota

antar geng yang
di luar sekolah. Bahkan ada
grup WA yang antar sekolah
Jjadi masih bukan kapasitas
kami,” terang dia.

Dia menegaskan pihaknya
hanya sebatas di ranah pen-
cegahan. Saat disinggung
mengenai pemberlakuan
sanksi bagi kepala sekolah
atau lembaga sekolah yang
di dalamnya ada geng pela-
jar, Seuadi‘ tidak merespons
secara tegas. “Aturan sudah
kami lakukan termasuk ada
kegiatan salah satu tawur-
an itu untuk hukumannya
sebenarnya sudah diterap-
kan,” pungkasnya. (hda/
aka/han/riffmaw) .-
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